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TIIE DYNAMICS OFTIM CATHOLIC CHURCH
ININDONBSIA1
GRecoRlus Buot SuezrrNeR, SJs
Abstraksi : Dalam artikel ini dikemukakan dinamika eklesiologi dalam tubuh
Gereja Katholik di Indonesi a,yang mengelaborasi arah misi baru yang dite_
tapkan dalam Konsili Vatikan II yakni dengan menempatkan realitas sosial
Indonesia sebagairanah misiologinya. Teori dariVictorTurnertentang 3 proses
untuk lepas dari khaos dan masuk ke dalam situasi baru yakni : pemisahan,
liminalitas dan reaggregasi, akan diuji ketepatannya untuk konteks Indonesia.
Faktor-faktor yang menjadi tantangan sekaligus panggilan eklesiologis, yakni
faktor sosial, ekonomi, politik, konfl ik tersembunyi dan konfl ik yan[ tertuka,
secara signifikan selayaknya diperhatikan apabila Gereja hendak menyatakan
daya tranformasi dari makna dan fungsi kehadirannya di bumi Indonesia.
Dengan demikian Gerej a seyogyanya dapat merumuskan tanggapan profetis-
nya secara tepat pada situasi yang konlaet. Artikel ini mengerucut ada pengga_
risbawahan pemihakan Gereja kepada kaum yang tertindas dan menjadi toiUan
dalam karut marut situasi sosial-ekonomi-politik Indonesia sebagai bentuk
penghayatan dan praksis iman dari kenyataan penghayatan Gereja sebagai
bagian karya nyata Kerajaan Allah di tanah aii aaiam segala kompleksilas
krisis kemanusiaan yang ada.
Key words: changtng concepts ofmission, chaotic situation, spectfic mission,
post Yatican II, Indonesian context, victims, lamentation, pascial mystery,
The Kingdom of God.
This is a good occasion for me to explain "The Dynamics of the Indonesian
catholic church" as suggerted by prof. Karel steenbrink, although, it is not an easy
task. There are some possibilities to explain the topic:
- showing the coat of arm of the Indonesian bishops' which show their efforts
inculturating the message of the good news into their specific regions,
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